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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian Pengembangan e-modul berbasis model perubahan 

konseptual untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi 

fluida dinamis kelas XI SMA. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul 

berbasis model perubahan konseptual untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi fluida dinamis kelas XI SMA Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 

pengembangan yang digunakan adalah model Rowntree digabungkan dengan 

model evaluasi formatif Tessmer. Melalui tahap evaluasi expert riview telah 

dihasilkan e-modul perubahan konseptual materi fluida dinamis kelas XI dalam 

kategori valid 78% . Melalui tahap one-to-one dan small group evaluation telah 

dihasilkan e-modul perubahan konseptual materi fluida dinamis kelas XI dalam 

kategori sangat praktis masing-masing 91% dan 93% . Dari hasil field test telah 

dihasilkan e-modul perubahan konseptual materi fluida dinamis kelas XI yang 

efektif dengan N-gain 0,6 termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Kata-kata kunci : pengembangan, e-modul, perubahan konseptual, pemahaman 

konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan harus menumbuh kembangkan nilai-nilai filosofis dan budaya 

bangsa secara utuh dan menyuluruh. Sehingga perlu adanya kajian yang lebih 

mendalam terhadap pendidikan, maka dari itu pendidikan mulai dipandang secara 

filsafat yang merujuk pada kejelasan atas landasan pendidikan itu sendiri. 

Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never 

ending proces), sehingga dapat menghasilkan suatu kualitas yang 

berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia untuk masa 

depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta pancasila (Sujana, 2019). 

Tentu saja tidak hanya mengedepankan penanaman semata melainkan penanaman 

karakter bangsa yang dimaksud juga telah diatur didalam undangundang negara 

Indonesia. Hal ini dilakukan guna memberikan arah terhadap pelaksanaan dan 

perkembangan. Pendidikan dapat membentuk manusia yang berkualitas, 

mengembangkan kemampuan dan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Hal ini seharusnya sudah menjadi fokus perhatian semua pihak 

khususnya dalam pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses yang direncanakan, 

dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar pembelajar dapat mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien (Komalasari, 2013). Juga 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran 

merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Untuk mendukung proses pembelajaran yang maksimal 

dalam suatu lingkungan belajar , membutuhkan suatu sumber belajar yang dapat 

menunjang peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran tersebut, dimana 
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pada umumnya menggunakan buku cetak dari sekolah. Kepmendikbudristek No. 

56 Tahun 2022, dalam membangkitkan kembali pemulihan pembelajaran adanya 

kurikulum merdeka berfokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk 

pembelajaran yang mendalami bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. 

Hal tersebut mendorong fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang 

terdiferensiasi, maka dari itu perlunya dukungan dari perangkat pembelajar salah 

satu yang di tawarkan ialah modul. 

Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang memuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran, untuk membantu mengarahkan proses pembelajaran 

agar mencapai Capaian Pembelajaran (CP). Sirate (2017), modul adalah bahan ajar 

yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas 

dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara 

mandiri dalam satuan waktu tertentu agar siswa menguasai kompetensi yang 

diajarkan. Pada penelitian Rita (2021), menyatakan Modul adalah suatu cara 

pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan dalam 

strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengandung squencing yang 

mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi pelajaran.  Perkembangan ilmu 

teknologi sangatlah pesat hingga sektor pendidikan terutama penyajian pada bahan 

ajar ialah e modul. 

Kemudian penelitian yang dilakukan Pynka (2018), menyatakan Modul 

elektronik merupakan penggabungan istilah modul dalam bentuk bahan ajar 

elektronik. Penelitan oleh Nikita (2018), Modul elektronik adalah sebuah bentuk 

penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit 

pembelajaran terkecil yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

yang disajikanke dalam format elektronik. Rita (2021) modul elektronik pada 

dasarnya dalam struktur penulisannya mengadaptasi format, karakteristik, dan 

bagian-bagian yang terdapat modul cetak pada umumnya. Penggunaan prangkat 

dalam membuat e modul salah satunya menggunakan software Hyzline Flipbook, 

Software ini dapat memuat gambar, vidio, audio, hyperlink hinggan dapat menjadi 

e modul yang menarik. Tetapi e modul yang menarik tidak cukup tanpan adanya 
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pendekatan memiliki konsep materi yang diajarkan nantinya agar dapat disesuaikan 

kemudian digabungkan dengan kehidupan dalam dunianyata. 

Sudah menjadi sebuah hal lumrah bahwa belajar adalah hasil dari intraksi 

antara apa yang diajarkan kepada siswa dan gagasan atau konsep saat ini, studi awal 

Piaget (1929,1930) tentang penjelasan siswa tentang fenomena alam dan studinya 

yang lebih baru tentang kualitas, mungkin memiliki dampak yang besar pada siswa 

tentang angka interpretative yang dibawa siswa ke dalam situasi belajar, penelitian 

tentang miskonsepsi ilmiah siswa dari karya para peneliti seperti Vienno (1979) dan 

Driver (1973) yang telah mengembangkan pemahaman yang lebih rinci tentang 

beberapa miskonsepsi. Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan tersebut 

meliputi pengetahuan fisik, pengetahuan logika-matematika dan pengetahuan 

sosial. Tidak semua pengetahuan dapat diterima dengan mudah oleh siswa. Hal ini 

dapat diketahui dari contoh yang dikemukakan oleh Piaget yaitu pengetahuan sosial 

seperti nama hari, tanda atom dan lambang matematika dapat dipelajari secara 

langsung. Tetapi pengetahuan fisik dan logika matematika tidak dapat ditransfer 

secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa tetapi harus dibangun di dalam 

pikiran siswa sendiri sebagai usaha keras siswa untuk mengorganisasi pengalaman-

pengalamannya dalam hubungannya dengan skema atau struktur mental yang telah 

ada sebelumnya.  

Penerapan model belajar konstruktivis dari Piaget menyatakan bahwa siswa 

yang aktif menciptakan struktur kognitif dalam interaksinya dengan 

lingkungan.Dengan bantuan struktur kognitif ini, siswa menyusun pengertiannya 

mengenai realitasnya. Struktur kognitif senantiasa harus disesuaikan berdasarkan 

tuntutan lingkungannya. Siswa tidak secara pasif menerima realitas-obyektif yang 

diterimanya. Siswa berpikir aktif serta  mengambil tanggung jawab atas proses 

pembelajaran dirinya (Piaget, 1988 : 60). Bacaan yang dikembangkan harus mampu 

menimbulkan perubahan konseptual yang ada pada siswa. Adapun empat syarat 

terjadinya perubahan konseptual yaitu terjadi ketidakpuasan (dissatisfaction) 

kepada konsepsi lama, mengerti konsepsi baru dengan jelas (intelligible), masuk 

akal (plausible), serta dianggap lebih bermanfaat dalam penemuan baru (fruitful) 

(Posner et al, 1982). Penelitian yang dilakukan Syuhendri (2017) mendapatkan 
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bahwa bahan ajar berupa Teks Perubahan Konseptual (TPK) berhasil dalam 

meremediasi miskonsepsi, dimana TPK dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan meremediasi miskonsepsi. Maka dari itu untuk membahas fenomena sekitar 

hingga dapat mencapai pemahaman konsep pada peserta didik, terutama dalam 

pelajaran yang berkaitan dalam ilmu alam ialah salah satunya fisika. 

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang konsep, fakta, 

prinsip dan hukum alam yang dibuktikan melalui serangkaian metode ilmiah. Fisika 

adalah bidang ilmu yang banyak membahas tentang alam dan gejalanya. Mulai dari 

yang bersifat riil (terlihat secara nyata) hingga yang bersifat abstrak. Fisika tidak 

hanya mempelajari teori, namun perlu adanya pengamatan terhadap konsep, fakta, 

maupun prinsip alam. Setelah mempelajari dan memahami konsep dari fisika , 

maka diharapkan mampu mengaktualisasikan konsep tersebut kedalam kehidupan 

sehari-hari (Maiyena, 2017).Fisika merupakan bagian dari sains yang pada 

hakikatnya adalah kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan penyelidikan (Prayudi 

et al., 2017). Fisika bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 

atau prinsip saja, tetapi juga merupakan proses pembelajaran yang memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik untuk memahami alam sekitar secara 

ilmiah (Rerun et al., 2017). Dari beberapa pendapat tersebut mengenai fisika dapat 

disimpulkan bahwa fisika merupakan salah satu bagian atau cabang dari mata 

pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) yang mempelajari mengenai kumpulan 

pengetahuan, pengamatan dalam peristiwa yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. 

Secara materi fisika dapat dipelajari berupa fakta, konsep, rumus dan prinsip. 

Secara pengamatan dan percobaan, fisika dapat dipelajari dengan melakukan 

pengamatan langsung yang berhubungan dengan gejala dan fenomena alam seperti 

pada materi fluida dinamis, sering kali peserta didik mengalami kurangnya 

pemahaman konsep terhadap peristiwia yang terjadi di kehidupan sekitar seperti hal 

yang berkaitan tentang fluida dinamis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fathuroman (2014) menyatakan 

penggunaan sistematis pendekatan yang menjamin kesesuaian antara cara guru dan 

siswa memvisualisasikan analog harus mengatasi kekhawatiran tentang 

kesalahpahaman murid melalui kurangnya pemahaman yang baik. Dini (2018) 
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menyatakan pemahaman konsep fluida dinamis pada siswa SMA sebesar 

22,86%,selanjutnya 29,21% termasuk kategori miskonsepsi, 7,09% termasuk 

dalam kategori tidak paham konsep, 34,29% termasuk dalam kategori paham 

sebagian, 5,93% termasuk dalam kategori tidak dapat dikodekan yang artinya siswa 

menjawab tidak lengkap pada setiap tingkatan soal. kemudian Penelitian tentang 

pemahaman konsep atau menggunakan model perubahan konseptual sudah banyak 

dilakukan. Penelitian oleh Step Metal (2018) ini menemukan bahwa penggunaan 

conceptual change text berbantuan alat peraga efektif dalam menurunkan jumlah 

miskonsepsi siswa. Penelitian yang di lakukan Syuhendri (2021), mendapatkan 

hasil bahwa perubahan konseptualteori dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik tentang konsep dan mengatasi miskonsepsi. Kemudian Peneliti melakukan 

wawancara kepada guru fisika SMA 3 Palembang diperoleh bahwa masih terdapat 

banyak peserta didik yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal 

evaluasi, salah satu materi yang banyak menimbulkan kesalahan dalam pemahaman 

konsep yaitu materi fluida dinamis, ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal fluida dinamis yaitu pemahaman 

konsep peserta didik masih rendah. Maka dari itu dibutuhkan upaya untuk 

meningkatkan pemahaman konsep. 

Dari pembahasan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul Pengembangan e-modul berbasis model perubahan konseptual untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida dinamis kelas 

XI SMA  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan-

permasalahan yang di identifikasikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis model perubahan konseptual 

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida 

dinamis kelas XI SMA yang valid? 
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2. Bagaimana mengembangkan e-modul berbasis model perubahan konseptual 

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida 

dinamis kelas XI SMA yang Praktis? 

3. Bagaimana kefektifan e-modul berbasis model perubahan konseptual untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida dinamis 

kelas XI SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Menghasilkan e-modul berbasis model perubahan konseptual untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida dinamis 

kelas XI SMA yang valid 

2. Menghasilkan e-modul berbasis model perubahan konseptual untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida dinamis 

kelas XI SMA yang Praktis. 

3. Menghasilkan e-modul efektif berbasis model perubahan konseptual untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida dinamis 

kelas XI SMA. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi yang akan 

melakukan penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran khususnya e-

modul dengan model perubahan konseptual. Serta memberikan wawasan keilmuan 

mengenai pengembangan media pembelajaran bagi tenaga kependidikan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menjadi bahan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengembangan e-modul berbasis model perubahan konseptual untuk 
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meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi fluida dinamis 

kelas XI SMA.  

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukkan 

untuk mengetahui inovasi pembelajaran menggunakan e-modul berbasis 

model perubahan konseptual untuk meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik pada materi fluida dinamis kelas XI SMA dalam 

pembelajaran fisika sehingga guru dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif.  

c. Bagi peserta didik, mampu memberikan pengalaman belajar yang baru dan 

dapat meningkatkan pemahaman kosep peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari 
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